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sehingga penulis dapat menyelesaikan Rancangan Aksi Perubahan dengan judul “Efektivitas 
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bimbingan dari berbagai pihak, akan sulit bagi saya untuk dapat menyusun Rancangan Aksi 
Perubahan. Maka pada kesempatan ini, dengan penuh kerendahan hati penyusun menghaturkan 
terima kasih kepada :  

1. Sjamsul Ariffin, SKM.,M.Epid Selaku Kepala Balai Besar Pelatihan Kesehatan Ciloto 

2. Joko Sulistiyo, S.T, M.Si sebagai Direktur Poltekkes Kemenkes Jakarta II dan mentor yang 
telah memberikan dukungan, bimbingan, saran, serta koreksi dalam kegiatan penyusunan 
laporan Rancangan Aksi Perubahan  

3. Suryati Ria SKM,MKM selaku Coach yang telah membimbing dan memberikan arahan dalam 
pelaksanaan Aksi Perubahan  

4. Orang tua, dan Suami tercinta yang telah memberi dukungan dan semangat selama mengikuti 
pelatihan PKP Angkatan I  

5. Rekan-rekan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Angkatan 1, Kelompok 5 atas kebersamaan, 
semangat, dan dukungannya  

6. Bapak/Ibu Penyelenggara dan Fasilitator/Widyaiswara yang telah memfasilitasi dan 
menyelenggakan PKP Angkatan I BBPK Ciloto  

7. Tim efektif dan Para Stakeholders yang telah mendukung dan memberikan masukan positif 
dalam pelaksanaan Aksi perubahan ini  

8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah membantu selama 
mengikuti kegiatan ini 

Penulis menyadari bahwa Rancangan Aksi Perubahan ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 
karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun untuk menyempurnakannya. 
Akhir kata, semoga dapat bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan.  

Jakarta, Oktober 2023 

 Penulis,  

 

Ade Kartika Harahap, SKM, MKM 

 NIP 197503312000032001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi ini  juga berpengaruh  terhadap perubahan 
manajemen pelayanan pemerintah. Melayani masyarakat merupakan suatu tujuan 
dan kewajiban utama dalam proses penyelenggaraan administrasi publik. 
Penyelenggaraan pelayanan publik di Indonesia merupakan isu kebijakan 
strategis sebab pelayanan yang diberikan dari pemerintah ke masyarakat di 
Indonesia cenderung stagnan tidak mengalami perubahan. 

Pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2020- 
2024 ditetapkan VIsi “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan 
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong” . Visi tersebut diwujudkan melalui 
9 (sembilan) Misi yang dikenal sebagai Nawacita Kedua. Pada salah satu Misi ini 
ada “Peningkatan Kwalitas Manuasia Indonesia, dan Pengelolaan Pemerintahan 
yang Bersih ,Efektif dan Terpercaya”. Presiden juga mengarahkan pencapaian visi 
dan misi dengan melakukan  Strategi Pembangunan Sumber Daya Manusia 
melalui Pendidikan dan pelatihan vokasi, Pendidikan Tinggi, Iptek dan Inovasi. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa setiap 
kementerian perlu menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang mengacu pada 
RPJMN. Dengan dasar ini maka  Kementerian kesehatan mengeluarkan Renstra 
Kementerian kesehatan tahun 2020 -2024 yang didalamnya terdapat  tujuannya  
“terpenuhinya SDM kesehatan yang Kompeten dan Berkeadilan serta Tata Kelola 
,Inovasi dan Teknologi Kesehatan yang berkualitas dan efektif” 

 Kementerian kesehatan juga melakuka transformasi kesehatan yaitu Transformais 
Layanan Prima, transformasi Layanan Rujukan, Transformasi Sistem Ketahanan 
Kesehatan,  transformasi Pembiayaan kesehatan, Transformasi SDM Kesehatan. 
Transformasi Teknologi kesehatan. 

Poltekkes Jakarta II merupakan Satuan kerja Badan Layanan Umum (BLU)  
bergerak di bidang Pendidikan Vokasi yang berada di bawah naungan 
Kementerian Kesehatan yang harus ikut serta dalam proses pencapaian RPJMN, 
Rentra Kementerian Kesehatan, serta transformasi Kesehatan. Bentuk keikut 
sertaan itu di tuangkan dalam dalam Renstra, Target-terget capaian Perjanjian 
Kinerja (PK) Direktur dengan Dirjen Nakes dan Kontrak Kinerja (KK) Direktur 
dengan Kementerian Keuangan. 

B,         PROFIL POLTEKKES KEMENKES JAKARTA II  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II merupakan institusi pendidikan kesehatan 
dibawah Kementerian Kesehatan. Berawal dari Akademi-Akademi Kedinasan, Poltekkes 
telah mengalami perubahan kelembagaan beberapa kali. Pada tahun 1991 dengan 
dikeluarkannya surat keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 095/MenKes/ SK/II/1991, 
tentang Akademi-Akademi Kedinasan Departemen Kesehatan menjadi Pendidikan Ahli 
Madya Kesehatan, kemudian pada tahun 1993 dengan dikeluarkannya surat keputusan 
Menteri Kesehatan Nomor : 535/ Menkes/SK/VII/1993 tanggal 10 Juli 1993 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Akademi-Akademi Kedinasan Departemen Kesehatan, 
Pendidikan Ahli Madya berubah kembali menjadi Akademi. Tahun 2001 berdasarkan 
Keputusan Menteri Kesehatan No: 298/MenKes dan KesSos/SK/IV/2001, tanggal 16 April 
2001 tentang Organisasi dan tata Kerja Politeknik Kesehatan, terbentuklah Politeknik 
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Kesehatan Jakarta II, yang merupakan penggabungan 7 (tujuh) Akademi yang terdiri dari 
Akademi Teknik Elektromedik, Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi, Teknik Gigi, Gizi, 
Kesehatan Lingkungan, Farmasi, Analisa Farmasi dan Makanan berubah status menjadi 
jurusan pada institusi Politeknik Kesehatan Jakarta II. Nama jurusan yang ada di 
Politeknik Kesehatan Jakarta II adalah sebagai berikut : 1. Jurusan Teknik Elektromedik 
2. Jurusan Teknik Radiodiagnostik & Radioterapi 4 3. Jurusan Teknik Gigi 4. Jurusan Gizi 
5. Jurusan Kesehatan Lingkungan 6. Jurusan Analisa Farmasi dan Makanan 7. Jurusan 
Farmasi Gambar 1. Peta Lokasi Kampus Poltekkes Kemenkes Jakarta II Poltekkes 
Kemenkes Jakarta II memiliki 3 Kampus yaitu Kampus A yang terdiri dari Jurusan Teknik 
Elektromedik, Jurusan Teknik Radiodiagnostik & Radioterapi, Jurusan Teknik Gigi, 
Jurusan Gizi, Jurusan Kesehatan Lingkungan beralamat di Jl. Hang Jebat III Blok F3 
Kebayoran Baru, Kampus B Jurusan Farmasi di Jl. Percetakan Negara No.23 dan 
Kampus C Jurusan Analisa Farmasi dan Makanan berlokasi di Jl. Ragunan No.29 C.   

Setiap tahun, Poltekkes Kemenkes Jakarta II telah menghasilkan banyak lulusan yang 
berprestasi dan dibutuhkan dalam dunia kerja baik di instansi pemerintahan maupun 
swasta. Kinerja akademik Poltekkes Kemenkes Jakarta II memiliki trend peningkatan 
sejak tahun 2009 berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan yang menyebabkan pola 
pengelolaan keuangan dari status PNBP murni menjadi Badan Layanan Umum (BLU) 
dengan nomor : 516 / KMK.05/2009 tanggal 28 Desember 2009 5 tentang Penetapan 
Poltekkes Kemenkes Jakarta II yang menerapkan pengelolaan keuangan BLU. Pada PK 
dan KK ini Poltekkes Jakarta II harus menghasilkan lulusan dengan kwalifikasi baik 
dengan IPK ≥ 3,25, optimalisasi Aset, Satker BLU memiliki data base layanan 
terpusat, tersediaan proses bisnis berbasis IT, Memiliki SOP terkait dengan 
Proses Bisnis Layanan. 

Gambar 1. Gedung Poltekkes Kemenkes Jakarta II Kampus Hang Jebat  

 

 

E. Rencana Strategis (Rencana Aksi Kegiatan) Poltekkes Kemenkes Jakarta II  
Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II menetapkan visi sebagai berikut: ”Menjadi 
Politeknik Kesehatan Unggul dan Pusat Rujukan Teknologi Kesehatan Tahun 2033”. 
 
Misi Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta II, adalah:  
1. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan yang unggul dan sebagai rujukan 
sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan;  
2. Mengembangkan penelitian dan produk terapan bidang teknologi kesehatan;  
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat berbasis ilmu pengetahuan, 
teknologi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat; 
 4. Menghasilkan tenaga kesehatan unggul, berkarakter dan berdaya saing;  
5. Meningkatkan kerjasama dalam pengembangan Tridarma Perguruan tinggi. 
6 Poltekkes Kemenkes Jakarta II mempunyai nilai-nilai dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi sebagai Unit Pelaksana Teknis di bidang Pendidikan.  
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Poltekkes kemenkes Jakarta II menganut Nilai-nilai Integritas, Profesional, TErbaik, 
Komitmen dan Sinergi (IPTEKS), tersebut, yaitu:  

1. INTEGRITAS. Yaitu berpikir, berkata, berperilaku dan bertindak denganbaik dan 
benar serta memegang teguh kode etik dan prinsipprinsip moral.  

2. PROFESIONAL. Yaitu bekerja tepat, cerdas dan tuntas atas dasar visi, prosedur 
dan kompetensi terbaik dengan penuh tanggung jawab.  

3. TERBAIK. Yaitu senantiasa siap melayani dengan unggul sesuai standardan 
mandiri untuk menghasikan lulusan yang berkualitas, berdaya saing dan 
berwawasan internasional.  

4. KOMITMEN. Yaitu selalu bertanggung jawab, disiplin, serta berpikir danbersikap 
positif dalam melakkan pekerjaan.  

5. SINERGI. Yaitu melakukan hubungan sosial dengan mengedepankan kerjasama 
yang utuh dan kompak dengan menerpkan prinsip koordinasi, integrasi, 
sinkornisasi, dan sinergisitas 
 

 
F. Struktur Organisasi 

 
            GAMBAR. 2 STRUKTUR ORGANISASI POLTEKKES KEMENKES JAKARTA II 
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G. TUJUAN  
1.Tujuan Umum 

Tujuan dari aksi perubahan adalah mengaktualisasikan materi pelatihan ke dalam inovasi 
peningkatan pelayanan publik, sebagai berikut :  

a) Mengaktualisasikan nilai-nilai Pancasila dan Semangat Bela Negara dalam 
melaksanakan peran kepemimpinan melayani 8 beretika dan berintegritas 
 

b) Melaksanakan peran kepemimpinan melayani yang mampu memberdayakan tim 
kerja secara efektif, mampu memetakan dan memanfaatkan sumberdaya 
organisasi secara optimal, serta mampu membangun jejaring kerja untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan public 
 

c) Merancang inovasi untuk meningkatkan kinerja pelayanan publik terutama dalam 
memanfaatkan teknologi digital 

d) Mengendalikan pelaksanaan pekerjaan dengan menerapkan manajemen mutu 
dan manajemen pengawasan agar inovasi dapat berjalan sesuai dengan 
perencanaan pelayanan publik yang berkualitas. 
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  2. Tujuan Khusus 

           Tujuan khusus pada Aksi Perubahan ini memiliki 3 waktu yaitu : 

a. Tujuan jangka pendek 
i. Tersedianya Standart Operasional Prosedur untuk managemen 

alur penginputan ke aplikasi 
ii. Terbentuknya tim efektif 
iii. Tersedianya SK pengelola dan uraian tugas  
iv. Tercapainya sosialisasi ke seluruh pegawai poltekkes kemenkes 

Jakarta II 
b. Tujuan jangka menengah 

i. tercapainya penginputan aplikasi sesuai dengan barang yang 
tersedia dan pengadaan barang per semester 

ii. terlaksananya monitoring dan evaluasi secara periodic 
iii. terlaksananya optimalisasi asset sesuai dengan target KPI dan 

PK 
iv. Tercapainya Indikator Kinerja Utama Direktur terkait dengan 

Inovasi internal dalam melakukan proses bisnis yang efektif dan 
efisien 
 

c. Tujuan jangka Panjang 
i. Tercapaian efektifitas kinerja layanan laboratorium . 
ii. Tercapainya Laporan yang akuntabel mengenai penggunaan 

bahan dan alat di laboratorium 
iii. Tercapainya dan terlaksananya monitoring dan evaluasi 

berkelanjutan 
iv. Terlaksananya penambahan fitur FIFO untuk bahan-bahan 

laboratorium 
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BAB II 

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 

 

A. Membangun Integritas  
Nilai-nilai integritas sangat penting untuk diterapkan dalam sebuah organisasi atau 
perusahaan, agar tim yang terlibat di dalamnya dapat saling percaya dan pada akhirnya 
bisa mencapai tujuan bersama. Jika nilai-nilai integritas tidak dijalankan, maka kerjasama 
tim yang dilakukan akan menjadi lebih sulit akibat tidak terbangunnya kepercayaan yang 
komprehensif di antara mereka. Pemimpin harus memiliki tujuan yang jelas sehingga 
inovasi yang dirancang dapat diwujudkan kedalam tahapan kegiatan guna penyelesaian 
permasalahan, berikut ini adalah tahapan kegiatan yang sudah dilakukan dalam rangka 
pelaksanaan penerapan Aksi Perubahan. 
 
Pemberdayaan sumber daya manusia sangat signifikan guna meningkatkan kinerja 
organisasi, maka pemberdayaan sumber daya manusia harus terencana, terarah dan 
strategis, yang pada akhirnya dapat digunakan dan diimplementasikan pada unit kerja 
organisasi 
 
Dalam kelancaran pelaksanaan Aksi perubahan ini maka diharapakan bahwa semua 
anggota tim mampu menjalankan tugas-tugas dengan baik sesuai dengan Nilai-Nilai 
Dasar ASN (core Value ASN). 
1. Berorientasi Pelayanan  

Dimana penginputan data ke Aplikasi SMILER ini dapat meningkatkan layanan 
kepada seluruh stekholder poltekkes Jakarta II, dan melakukan perbaikan setiap 
saat 

2. Akuntabel 
Setiap Tim pengelola mampu menyajikan data dengan sebenar-benarnya dan 
bertanggungjawab atas ke absahan data , cermat dalam melakukan penginputan 
data dan melakukan verifikasi dan penginputan dengan disiplin pada Aplikasi 
SMILER 

           3. Kompeten 
Dalam hal pemenuhan kompetensi untuk menjalankan Aplikasi Smiler maka 
dilakukan pelatihan bagi semua anggota Tim Efektif, agar mampu melayani 
dengan baik dengan kemampuan pengetahuan tentang Laboratorium dan Aplikasi 
SMILER yang baik 

            4. Harmonis 
Tim efektif mampu memberikan pelayan kepada seluruh stakeholder dan 
membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan kondisi menyenangkan 

           5. Loyal 
Tim efektif mampu melakukan penginputan tepat waktu, memberikan pelayan 
prima yang baik kepada stake holder 

           6. Adaptif 
Tim efektif mampu menyesuikan diri terhadap perubahan teknologi terutama 
Aplikasi SMILER dan mampu memberikan masukan yang dapat 
mengembangakan Aplikasi SMILER ini 

           7. Kolaboratif 
Tim Efektif mampu bekerjasama dengan pengembang Aplikasi SMILER dan 
mampu berbagi ilmu dan bahan dengan seluruh laboratorium di Poltekkes Jakarta 
II 
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B. Mengelola Budaya Pelayanan (Pemanfaatan IT) 
 
Pada aktualisasi perubahan ini pemanfaatan IT sangat di perlukan karena dengan 
IT output terhadap milestone jangka pendek tercapai . Aktualisasi ini meliputi 
pengaktifan kembali aplikasi yang sudah tidak di pakai karena  kurangnya 
pengetahuan akan manfaat yang di capai. 
 
Keunggulan penggunaan aplikasi ini dapat dirasakan melalui : 
1, Poltekkes Jakarta II memiliki data Base akan bahan dan alat laboratorium pada 
masing-masing laboraorium lengkap dengan spesifikasinya. 
1. Dapat meningkatan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) melalui 

penyewaan Laboratorium dan uji laboratorium 
2. Dapat meningkatkan efisiensi anggaran karena penggunaan bahan yang bisa 

bertukar tempat antara laboratorium yang sejenis. 
3. Informasi dapat dengan cepat di peroleh terkait dengan penggunaan 

bahan,alat,dan laboratorium sebagai dasar bahan laporan SAKIP LAKIP dan 
PK serta IKU 

4. Meningkatkaan Nilai Kelembagaan karena proses penjaminan mulu layanan 
ke stakeholder menjadi maksimal. 

 

Aplikasi ini berbasis Website sehingga dapat di gunakan dengan mudah. 
Kemudahan ini juga memberikan pelayanan yang lebih mudah kepada 
stakeholder poltekkes kemenkes jaakarta II 

 

Tabel 2.1. Deskripsi Aplikasi SMILER berbasis Web yang di aktifkan kembali 

No Menu FUNGSI 
1 Aplikasi ber basis Web Sebagai admin dan superadmin, serta user 

dengan interface website untuk memudahkan 
managemen data 

2 Persediaan Bahan dan alat 
Laboratorium 

Untuk melakukan penginputan data belanja bahan 
dan alat laboratorium 

3. Pengeluaran bahan dan alat 
laboratorium 

Untuk melakukan penginputan data pengeluaran 
belanja bahan dan alat laboratorium 

4 Peminjaman barang Pengimputan peminjaman barang oleh 
stakeholder 

5 Pemusnahan barang Melakukan pengusulan pemusnahan barang 
berdasarkan data yang di imput 

6 Pelaporan  Untuk mengetahui rekpitulasi dari penginputan 
data barang masuk ,barang keluar , barang di 
pinjam, pemusnahan barang 
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C. Pengeloaan TIM 
Untuk membantu reformer mengimplementasikan rancangan aksi perubahan dalam rangka 
peningkatan kualitas layanan publik dibutuhkan tim efektif yang solid dan handal, 
sehingga tujuan dari aksi perubahan dapat terwujud optimal, cepat, efektif dan efisien. 
Dalam hal penyusunan aksi perubahan ini diperlukan pengorganisasian agar alur dalam 
proses penyusunan proyek perubahan ini dapat dilaksanakan dengan baik dan benar, 
berikut merupakan gambaran struktur organisasi tim aksi perubahan : 
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Gambar 2.1, Tim Efektif Aksi Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2  Tim Efektif  Aksi Perubahan 

No Kedudukan Tugas dan Fungsi 
1 Mentor (pengarah) Direktur Poltekkes Kemenkes Jakarta II, berperan :  

1. Membimbing dan memberikan arahan kepada Project Leader 
dalam identifikasi dan perumusan masalah pada aksi perubahan;  
2. Memberikan kesepakatan dan persetujuan atas dokumen 
Proposal Aksi Perubahan;  
3. Memantau perkembangan dan capaian sesuai dengan 
Milestone yang telah ditetapkan;  
4. Sebagai inspirator dan memberi dukungan secara penuh 
dalam Implementasi Aksi Perubahan. 

2 Reformer (Projek Leader) Kasubbag ADUM sebagai Penanggungjawab kegiatan 
mempunyai kewenangan membentuk dan mengarahkan kerja tim 
dalam melaksanakan rangkaian kegiatan/ Rancangan Aksi 
Perubahan. 

3. Tim Efektif 
 

1.  Melakukan penginputan data  
2. melakukan pelaporan terhadap penginputan data , kendala dan 
pengembangan  
3. melakukan sosialisasi kepada mahasiswa dan pegawai jurusan 

4. Coach 1,Memberikan arahan (coaching)  
2. Memberikan bimbingan, dan motivasi (counseling)  
3. Melakukan monitoring tahapan kegiatan aksi perubahan yang 
dilakukan reformer 

 

 

 

 

Mentor 

Joko Sulistiyo,ST.MSi 

Coach 

Suryati Ria SKM,MKM 

Reformer 

Ade Kartika Harahap 

Tim Efektif 

Ka unit Lab 
Koor  BMN 

Koor keuangan 
Petugas PLP 

Koor Perencanaan 
IT 
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D. RUANG LINGKUP AKSI PERUBAHAN 

Berdasarkan latar belakang di atas , penulis menetapkan ruang lingkup pelaksanaan 
aksi perubahan adalah optimalisasi penggunaan Aplikasi  SIstem Management 
Inventarisasi laboratorium Terpadu  (SMILER) terbatas pada faktor-faktor : 

1. Pembuatan Standart Operasional Prosedur (SOP) 
2. Pembentukan tim efektif dengan Out put Surat keputusan DIrektur dan Uraian 

Tugas 
3. Penginputan data sesuai dengan Aplikasi SMILER 
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BAB III 

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN 

 

Kepemimpinan Pengawas merupakan jabatan teknis yang harus melaksanakan tugas 

operasional untuk mewujudkan tujuan organisasi dalam pelayanan langsung kepada masyarakat. 

Pejabat pengawas harus turun langsung dan menjalin komunikasi dengan baik dengan sasaran 

langsung program kegiatan. Penerapan konsep Servant Leadership dalam pelaksanaan tugas 

(mendengarkan, menerima orang lain dan empati, kemampuan meramalkan, membangun 

kekuatan persuasive, konseptualisasi, healing, memiliki komitmen pada pertumbuhan manusia, 

membangun lingkungan kerja yang kondusif) sangat perlu dilakukan dalam penerapan 

Rancangan Aksi Perubahan.  

 

A.  Capaian dalam Perbaikan Sistem Pelayanan 

 Capaian yang diperoleh dari aksi perubahan sebagai upaya perbaikan sistem pelayanan dapat 

dilihat pada capaian aksi perubahan dan manfaat aksi perubahan. 

1. . Capaian Aksi Perubahan 

Dalam melaksanakan kegiatan Aksi Perubahan Efektivitas Penggunaan Aplikasi Smiler (Sistem 
Managemen Inventaris Laboratorium Terpadu) Poltekkes Jakarta II  terdapat beberapa 
perubahan baik dari segi waktu dan pencapaian tertuang dalam table berikut .  

Tabel 3.: Deskripsi capaian aksi perubahan pada milestones jangka pendek  

No Tujuan  Kegiatan Output Waktu 

1 Pembentukan 
Tim Efektif 

- Mengumpulkan/inventarisasi data-data tekait 
aplikasi 

- Melakukan konsultasi dengan pimpinan 
- Rapat pembentukan tim 

- SK Tim yang telah 
di tandatangai 
pimpinan 

- dokumentasi 

Agustus 
2023 

- Rapat rutin membuat uraian  tugas tim 
- Disksi dengan pimpinan 
- Membuat resume 

- Menyampaikan 
uraian tugas 
masing-masing 
kepada tim kerja 

Agustus 
2023 

2 Pembuatan 
SOP Aplikasi 
Smiler 

- Survei kondisi aplikasi dan cascading uraian 
tugas 

- Mengumpulkan/mempelajari literatur  
- Rapat persamaan persepsi ttg alur SOP 
- Rapat hasil pembuatan SOP 
- Konsultasi dengan pimpinan 
- Membuat resume 

- SOP penggunaan 
aplikasi smiler 

Agustus 
dan 
september 
2023 

3 Sosialisasi 
Aplikasi 
SMILER 

- Diskusi dengan pimpinan 
- rapat sosialisasi kepada tim efektif 
- sosialisasi melalui medsos 
- pembuatan jadwal sosialisasi 
- membuat resume 

Pemahaman aplikasi  
September 
2023 

6 Monitoring 
dan evaluasi 

- konsultasi dengan pimpinan 
- rapat rapat terkait monitoring dan evaluasi 
kegiatan 
- rapat -rapat hasil tindak lanjut  
 

Laporan  September 
2023 
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Dokumentasi capaian tiap milestone dapat dilihat sebagai berikut:  

 

Tujuan pertama dalam milestone : 

  “ Pembentukan tim efektif” 

 

Pada pembentukan tim efektif ini dilakukan penjajakan terlebih dahulu terhadap Aplikasi SMILER 

dengan melakukan rapat koordinasi dengan pengelola SMILER yang lama dan dengan penyedia 

Aplikasi SMILER. Pada saat koordinasi diperoleh bahwa ada beberapa bagian di aplikasi belum 

tersosialisasi dengan baik sehingga proses penginputan berhenti dan frekuensi monitoring dan 

evaluasi jarang dilakukan, 

Setelah dilakukan mitigasi terhadap Aplikasi maka dilakukan pembentukan Tim efektif yang 

bertujuan untuk menghidupkan kembali Aplikasi ini. Legalisasi atas Tim Efektif ini adalah 

Pembentukan SK Tim Pengelola Aplikasi SMILER dengan Nomor HK. 02.03/I/5310/2023. Pada 

SK Tim pengelolaan ini yang menjadi anggota adalah Direktur, Wakil Direktur I dan II , Kasubag  

ADAK dan ADUM, Kajur,Ka unit Laboratorium , Sub Unit Laboratorium, IT,PLP dan Koor 

Perencanaa.  

Dalam kelancaran pelaksanaan Aksi Perubahan ini maka diharapakan bahwa semua anggota 

tim mampu menjalankan tugas-tugas dengan baik sesuai dengan Nilai-Nilai Dasar ASN (core 

Value ASN). 

1 Berorientasi Pelayanan  

Dimana penginputan data ke Aplikasi SMILER ini dapat meningkatkan layanan kepada 

seluruh stekholder poltekkes Jakarta II, dan melakukan perbaikan setiap saat 

2. Akuntabel 

Setiap Tim pengelola mampu menyajikan data dengan sebenar-benarnya dan 

bertanggungjawab atas ke absahan data , cermat dalam melakukan penginputan data dan 

melakukan verifikasi dan penginputan dengan disiplin pada Aplikasi SMILER 

3. Kompeten 

Dalam hal pemenuhan kompetensi untuk menjalankan Aplikasi Smiler maka dilakukan 

pelatihan bagi semua anggota Tim Efektif, agar mampu melayani dengan baik dengan 

kemampuan pengetahuan tentang Laboratorium dan Aplikasi SMILER yang baik 

4. Harmonis 

Tim efektif mampu memberikan pelayan kepada seluruh stakeholder dan membangun 

lingkungan kerja yang kondusif dengan kondisi menyenangkan 

5, Loyal 

Tim efektif mampu melakukan penginputan tepat waktu, memberikan pelayan prima yang 

baik kepada stake holder 

6, Adaptif 

Tim efektif mampu menyesuikan diri terhadap perubahan teknologi terutama Aplikasi 

SMILER dan mampu memberikan masukan yang dapat mengembangakan Aplikasi SMILER 

ini 
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      7, Kolaboratif 

Tim Efektif mampu bekerjasama dengan pengembang Aplikasi SMILER dan mampu berbagi 

ilmu dan bahan dengan seluruh laboratorium di Poltekkes Jakarta II 

 

Milestone 1 ditetapkan tim aksi perubahan sesuai dengan SK Direktur Nomor. HK. 

02.03/I/5310/2023 tanggal 3  Agustus 2023. Tim pengelola ini berada di bawah arahan direktur, 

dengan penanggung jawab wakil Direktur II dan I. Susunan tim terdiri dari Pengarah, penanggung 

jawab, pengendalian program, Monitoring dan evaluasi program, system informasi dan 

Pelaksana, yang berasal dari pegawai poltekkes kemenkes Jakarta II. 

 

Gambar 2,2 Surat Keputusan Tim Pengelola SMILER  Poltekkes Kemenkes Jakarta II 
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Berkoordinasi dengan Pimpinan (Wakil Direktur I) dan staf Tim Perubahan 

Berkoordinasi dengan Pimpinan (Wakil Direktur I), Kajur, Sekjur, Ka unit, Koordinator, dan PLP 
danTim Perubahan Setelah melakukan pembentukan tim, kemudian diselenggarakan pertemuan 
untuk membahas jadwal kegiatan penggunaan aplikasi Smiler di Poltekkes Kemenkes Jakarta II. 
Tim aksi perubahan melakukan pertemuan koordinasi dan diperoleh hasil kesepakatan sesuai 
dengan rencana aksi perubahan dengan melakukan penginputan awal dan pembahasan SOP 
pelaksanaan penggunaan Aplikasi SMILER dalam meningkatkan Pelayanan kepada mahasiswa 
dan stake holder. Pertemuan dilaksanakan baik secara formal maupun informal agar terbentuk 
banding antar anggota tim 
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Gambar 2.3 Rapat pembentukan TIM efektif, Sosialisasi SMILER dan Identifikasi 
masalah Aplikasi Smiler 

 

 

 

 

Tujuan ke dua dalam milestone : 

  “ Pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) Aplikasi Smiler” 

 

          Aplikasi SMILER 

Aplikasi SMILER merupakan aplikasi berbasis Web dengan alamat url : 

http://103.89.34.104/IMS/Account/Login  

Pada proses pembuatan SOP ini dilakukan rapat-rapat tentang persamaan persepsi 

dengan Kepala Unit Laboratorium dan Ka. Subang ADAK tentang SOP Aplikasi SMILER. 

Pembahasan juga dengan melakukan studi literasi dengan membangingkan SOP yang ada 

di Universitas- Universitas Lainnya. 

Pembuatan SOP ini juga memiliki tujuan Meningkatkan dan Mengembangakan Tri Dharma 

perguruan tinggi yaitu aspek Pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 

Laboratorium sebagai wadah yang mampu mendorong mahasiswa untuk dapat menggali, 

meningkatkan potensi kreatifitas,kognitif, efektif, psikomotor dan skill positif. 

Sistem dalam laboratorium akan dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran sehingga 

mampu membantu tercapainya tujuan lembaga. Idealnya laboratorium adalah tempat yang 

mampu memberikan stimulus dan akan dapat menggali kemampuan mahasiswa baik 
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secara kognitif, afektif maupun psikomotorik. Laboratorium sebagai wadah penunjang 

pembelajaran dalam pencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan visi misi poltekkes 

kemenkes Jakarta ll. Standart Operational Prosedur (SOP) sangat di perlukan karean 

petunjuk yang ada pada SOP menjadi acuan dalam beraktifitas pada Laboratorium 

 

            Berikut  ini adalah tampilan Aplikasi SMILER  

1. Tampilan awal URL  Aplikasi SMILER 

 

 

2. Menu Persediaan Gudang 
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3. Menu Persediaan Laboratorium 

 

 

4. Menu Penerimaan Barang 
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5. Menu Pengeluaran Barang 

 

 

6. Bentuk-bentuk Laporan 

 

 

Tim efektif mempelajari kembali Aplikasi SMILER dari mulai menu-menu yang tersedia, 

cara melakukan penginputan data dan cara membuat laporan-laporan untuk masing-

masing menu. Pada saat mempelajari kembali di dapat beberapa kendala yang belum 

tersosialisasi dan akan sulit di pahami karena spesifikasi dari laboratorium di poltekkes 

Jakarta II bukan laboratorium UJI dan tenaga yang bekerja bukan tenaga teknis dari 
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analis kesehatan atau teknik kimia, sehingga beberapa menu sulit untuk di input karena 

pemahaman akan pabrikasi yang kurang. Contoh pada menu Input barang aquades akan 

di minta untuk menentukan dari pabrikasi/perusahaan apa, sementara pada Surat 

Perintah Kerja (SPK) tidak menuliskan pabrikasi/merk karena belanjanya dengan pihak 

ketiga. 

 

Berdasarkan hasil telisik terhadap keberadaan menu-menu di aplikasi harus dilakukan 

beberapa perubahan tentang prasyarat penginputan data sehingga penginputan berjalan 

dengan baik. Untuk itu di milestone jangka menengah akan di buat kerjasama kembali 

dengan pihak penyedia terkait menyederhanakan menu yang tersedia, agar fungsi utama 

dari Aplikasi SMILER dapat berjalan dengan baik. 

Menu menu yang akan di ambil dan di tambahakan juga dalam pengembangan Aplikasi 

harus mendukung Indikator Kinerja Utama, Perjanjian Kinerja serta Akreditasi Institusi 

dan Akreditasi Laboratorium. 

 

Rapat kerja tim efektif dengan Penyedia Aplikasi Smiler telah dilakukan dengan media 

Zoom ntuk membahas tentang aplikasi dan SOP yang akan di gunakan. 

 

 

 

Dari hasil rapat dengan Tim Efektif di perolehlah SOP pada pengelolaan Aplikasi SMILER 

ini yang telah dikonsultasikan dengan Mentor dan telah di sosialisasikan kepada Tim 

Pengelola SMILER. SOP yang dihasilkan akan dilakukan evaluasi dengan melihat hasil 

efektivitas Aplikasi SMILER ini melalui monitoring. 
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SOP yang sudah di sepakati adalah  sebagai berikut : 
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Standart Operational Prosedur (SOP) untuk aplikasi Smiler ini di buat dengan 

menggabungkan 2 (dua) kegiatan sama yaitu : 

1. Pencatatan penginputan data bahan dan alat laboratorium pada aplikasi SMILER 

2. Pencatatan pengeluaran data bahan dan alat laboratorium pada aplikasi SMILER 

3. Pencatatan pemusnahan bahan dan alat laboratorium pada aplikasi SMILER 
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Tujuan ke ketiga dalam milestone : 

“ Sosialisasi Aplikasi SMILER” 

 

Terkait dengan sudah dilakukan pertemuan dengan Tim efektif tentang  Aplikasi SMILER, telah 

memberikan penjelasan tentang menu menu yang ada diaplikasi dan tatacara penginputan data 

dan mengoperasionalkan aplikasi secara keseluruhan. Sosialisasi masih dilakukan dengan 

pegawai direktorat, kajur ,sekjur dan  pranata laboratorium. Dengan sosialisasi ini diharapakan 

seluruh pegawai terpapar dengan Aplikasi SMILER yang mampu menjadi sumber pendapatan 

bagi Poltekkes Kemenkes Jakarta II. 

 

Berikut kegiatan sosialisasi ke pegawai di damping pegawai IT yang dilakukan dengan luring 

dan daring.  

 

 

 

 

Pada pelaksanaan penyebaran informasi tentang Aplikasi SMILER sudah dilakukan di 

website Poltekkes Kemenkes Jakarta II dalam tampilan Aplikasi SMILER. 

Kekurangan dalam tampilan ini adalah stake holder tidak dapat melihat laporan kondisi 

bahan dan alat laboratorium, hal ini dapat menjadi bahan dalam pengembangan aplikasi 

bahwa stake holder mampu log in untuk melihat ketersediaan jadwal laboratorium yang 

dapat di sewa. Terutama mahasiswa yang akan melakukan praktek dapat melakukan 

peminjaman alat di aplikasi dengan melakukan log in sebagai mahasiswa sehingga 

semua kegiatan administrasi/terekam dengan baik . 
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Berikut tampilan Aplikasi SMILER di Website Poltekkes Kemenkes Jakarta II. 

 

 

 

Sosialisasi ini sudah dijadwalkan pada rapat Tim efektif, tetapi terkait dengan belum 

lengkapnya aplikasi ini masih banyak yg harus di sederhanakan dan di kembangkan agar 

menjadi aplikasi yang mudah digunakan, jadwal sosialisasi di tunda terlebih dan akan 

dilakukan penjadwalan kembali. 

 

Tujuan ke keempat dalam milestone : 

“ Monitoring dan Evaluasi” 

 

Pelaksanaan monitoring  ini dilaksanakan  dalam bentuk pemantauan Aplikasi SMILER  apakah 

sudah dilakukan penginputan bahan dan alat serta meminta ke Tim Pengelola/Tim Efektif bentuk 

masukan dan kendalanya. Monitoring ini dilakukan juga dengan melakukan pemanggilan 

terhadap penyedia atas penyelesaian kendala-kendala yang di hadapi. Hasil temuan setelah 

dilakukan rapat-rapat secara verbal dan zoom meeting di temukan beberapa data base yang 

belum sempurna ketersediaan datanya sehingga perlu dilakukan persamaan persepsi kembali 

dan peng inputan terdapat kekurangan data 
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Berikut ini merupakan diskusi/rapat dengan penyedia, Ka Subag ADAK dan Ka unit Laboratorium 

membahas tindak lanjut dari semua kendala yang di hadapi. 

 

 

  

 

C.  Manfaat Aksi Perubahan 

        Manfaat yang diperoleh oleh Sub Bagian Administrasi Umum dengan melakukan 
aksi perubahan adalah meningkatnya kualitas pelayanan diantaranya adalah : 

a. Bagi Reformer : 

1. Melaksanakan tupoksi dalam hal mengoptimalkan asset poltekkes  

2. Meningkatkan capaian kinerja direktur dengan melakukan efisiensi belanja 
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3. Menjadi agen perubahan dalam peningkatan kualitas pelayanan 

b. Bagi Unit Kerja 

1. Meningkatnya kualitas pelayanan publik bagi mahasiswa dan masyarakat 

2. Terlaksananya efisiensi dalam penggunaan anggaran belanja bahan-
bahan praktek 

3. Terlaksananya efisien dalam pembuangan limbah akibat barang yang 
kadaluarsa. 

4. Dapat melakukan pengembangan Laboratorium dengan lebih baik dan 
cepat karena adanya efisiensi anggaran tersebut 

5. Terlaksannya tertib administrasi laboratorium dalam hal, laporan mingguan 
,bulanan dan tahunan untuk item,barang masuk, barang keluar, barang 
kadaluarsa,barang sisa, peminjaman barang 

6. Terlaksananya Monitoring dan Evaluasi tekait  proses bisnis yang ada di 
laboratorium 

7. Meningkatkan optimaslisasi asset terutama di laboratorium 
 

c. Bagi mahasiswa dan Stakeholder 

1. Terfasilitasinya pegawai dan mahasiswa dan stakeholder serta masyarakat 
yang akan menggunakan laboratorium setiap saat 

2. Mempermudah proses peminjaman dan penggunaan laboratorium 

3. Tersedianya informasi  tentang jadwal  penggunaan laboratorium 

 

 

D.  Implementasi Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan 

Pengembangan kemampuan atau kompetensi dalam aksi perubahan ini melibatkan 

seluruh tim efektif yang bertujuan untuk memaksimalkan capaian dari Aplikasi SMILER. 

Pengembangan kompetensi ini juga secara tidak langsung dapat meningkatkan Indeks 

Kepuasan masyarakat dalam menilai pelayanan yang di berikan oleh Poltekkes 

kemenkes Jakarta II. Dalam pemenuhan peningkatan kompetensi in dilakukan  

perencanaannya berbagai cara diataranya:  

1,   Melakukan pelatihan dengan tim efektiktif untuk pengelolaan Aplikasi SMILER 

dengan memanggil Pengembang Aplikasi . Pelatihan ini dalam bentuk rapat di 

kantor dan workshope 

2, Pemanggilan nara sumber terkait dengan integritas dan keuangan agar tim 

efektif dapat bekerja dengan integritas yang tinggi 
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Peningkatan Kemampuan bagi reformer adalah mengikuti pelatihan pada media online 

sesuai dengan pengembangan kompetenasi yaitu : 

1. Mengikuti workshope tentang kepemimpinan 

 

Berikut sertifikat yang di peroleh  setelah mengikuti pelatihan 

 

 

 

                                         

2. Mampu melakukan Kerjasama dalam stake holder terlait dengan pelayanan. 

Kerjasama yang dilakukan adalah melakukan kontak dengan penyedia/pengembang 

Aplikasi SMILER dalam meningkatkan pelayanan.  
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Kegaitan yang sudah dilakukan adalah mengundang rapat dan berdiskusi tentang 

pengembangan yang kan dilakukan untuk pemenuhan milestone janka menengah dan 

jangka Panjang 

 

 

 

3. Mampu mengelola Perubahan  

Mengelola perubahan ini dilakukan reformer dengan melakukan studi literasi, menambah 

wawasan akan pentingnya perubahan dalam organisasi dan kepemimpinan karena 

kepemimpinan dan organisasi itu harus seiring dengan perubahan zaman dalam 

mencapai tujuannya.. Reformer malakukan rinkasan buku managemen perubahan dan 

perubahan organisasi positif 
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BAB IV 

KETERKAITAN AKSI PERUBAHAN DENGAN MATA PELAJARAN PILIHAN 

 

Pada buku Managemen Perubahan oleh Prof Dr Manahan P Tampubolon dinyatakan bahawa 

organisasi adalah sarana untuk melakukan kerjasama dalam rangka mencapai tujuan. Pada 

poltekkes Kemenkes Jakarta II juga memiliki tujuan berbentuk RENSTRA yang harus 

dilaksanakan dengan bekerja sama. 

Perubahan organisasi dapat di sebabkan oleh factor eksternal dan internal dalam buku 

Managemen Perubahan. Perubahan organisasi ini dinamis dan harus dilakukan karena kita tidak 

bisa mengontrol factor eksternal yang terus berkembang sementara organisasi kita harus 

mencapai tujuan dengan baik dan tepat waktu sesuai RENSTRA.  

Inovasi pada satker BLU menjadi tuntun terkait dengan modernisasi BLU pada Indikator Kinerja 

Utama (IKU) Direktur itu sendiri dalam peningkatan pelayanan dan pendapatan. Pada Aksi 

Perubahan ini kegiatan berupa pemanfaatan dengan maksimal Aplikasi SMILER membutuhkan 

perubahan yang cukup banyak untuk lebih optimal terutama dari system tata kelola Aplikasi yang 

tadinya belum ada. Pembuatan SK Tim Pengelola, SOP, monitoring dan evaluasi merupakan 

perubahan terhadap factor eksternal karena tuntutan dari IKU Direktur. Perubahan ini dilakukan 

dengan melakukan pengkajian/identifikasi faktor mengapa aplikasi ini tidak berjalan dengan 

menetapkan perubahan, menetapkan strategi capaian dan melakukan evaluasi. 

 

Untuk lebih efektifnya Aplikasi SMILER ini maka di butuhkan pengembangan Aplikasi SMILER 

.Pengembangan ini dilakukan karena kebutuhan perubahan dari factor eksternal dan Internal. 

Sesuai dengan managemen keuangan negara maka Pengembangan Aplikasi ini di mulai dari 

proses Perencanaan baik perencanaan anggaran dan perencanaan pengadaan barang jasa. 

Untuk kebutuhan perencanaa anggaran kita harus dapat menjelaskan mengapa pengembangan 

tersebut dibutuhkan dan berapa anggaran yang di butuhkan untuk melakukan itu dan 

penjadwalan berapa lama kegiatan itu dilaksanakan. Detail dari uraian kebutuhan tersebut di buat 

dalam bentuk Kerangka Acuan Kerja (KAK/TOR).  

Aksi perubahan ini membutuhkan pengembangan aplikasi pada Mileston jangka Panjang 

sehingga usulan anggaran harus dilakukan terkait keberlangsungan aplikasi mendukung KInerja 

Poltekkes Jakarta II danpencaian dai IKU dan PK. 

 

Proses pengadaan barang jasa dalam hal pengembangan Aplikasi SMILER in ijuga di mulai 

dengan perencanaan pengadaan yang berdasarkan kepada sudah terbitnya DIPA anggaran 

pengembangan tersebut dan ada pembuatan Rencana Umum Pengadaan (RUP), Perencanaan 

pengadaannya di mulai dengan membuat Harga Perkiraan sendiri HPS dan membuat spesifikasi 

setiap item yang akan diadakan. Untuk rencana aksi ini sudah di diskusikan dengan penyedia 

terkait dengan kekurangan apa saja yang ada dalam aplikasi ini dan melakukan penyederhanaan 

modul agar lebih user friendly untuk mahasiswa dan stakeholder.  
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Hasil item diskusi dengan penyedia akan kepada pejabat pembuat komitmen (PPK) sebagai 

bahan untuk membuat Harga perkiraan sendiri (HPS) yang akan di masukkan kedalam dokumen 

pengadaan. Diharapkan tahun depan pengadaan sudah dapat di laksanakan. 
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BAB V 

DISIMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN 

 

1. Penerapan Strategi Komunikasi 

Pada penerapan strategi komunikasi direncanakan akan dilakukan sosialisasi kepada 

seluruh pegawai poltekkes kemenkes dan kepada mahasiswa. Dikarenakan aplikasi ini 

mengalami hambatan maka yang terlaksana baru sosialisasi dengan pegawai direktorat, 

sekjur dan PLP dan BMN. Kegiatan ini dilakukan di ruang rapat dan di padukan dengan 

kegiatan pembentukan tim efektif dan pembahasan tentang SOP 

 

Berikut kegiatan sosialisasi ke pegawai di damping pegawai IT yang dilakukan dengan luring 

dan daring.  

 

 

Pada Website poltekkes kemenkes Jakarta II sudah di tayangkan Aplikasi Smiler sebagai 

pemberitahuan ke Stake Holder bahwa Aplikasi ini ada walaupun belum efektif. 
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Berikut tampilan Aplikasi SMILER di Website Poltekkes Kemenkes Jakarta II. 

 

 

 

i. Keberhasilan Mendapatkan Dukungan Aksi Perubahan 

Dalam pelaksanaa kegiatan Aksi Perubahan ini , reformer sangat mendapatkan dukungan 

dari direktur Jakarta II, wadir I , kepala unit laboratorium dan Koordinator perencanaan. 

Aksi perubahan ini diharapakan dapat memberikan kontribusi yang baik kepada 

keberlangsungan poltekkes sebagai satker BLU dalam pencapaian target-target yang 

diberikan oleh Kementerian kesehatand an PPK BLU. 

 

Berikut testimoni dukungan yang di berikan tentang aksi perubahan ini. 

1. Dukungan direktur Poltekkes Kemenkes Jakarta II 
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2. Dukungan Kepala Unit Laboratorium 

 

 

3. Dukungan Koordinator Perencanaan  
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BAB VI 

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

 

 

Tahap Menengah Rancangan Aksi perubahan dilakukan dalam kurun waktu 6 sampai 12 

bulan dengan target aplikasi SMILER dapat digunakan dengan adanya penambahan fitur 

serta lebih user friendly 

Berikut merupakan milestone keberlanjutan aksi perubahan ini 

a. Jangka Menengah (6 bulan) 
 

        Tabel 6.1 Tahapan Kegiatan Jangka Menengah 
No Tahapan Kegiatan Output Waktu 

1 Penggunaan aplikasi dengan 
menginput belanja pada 
aplikasi 

Laporan  Minggu ke 1 
oktober 2023 – 
Maret 2024 

2 Evaluasidan monitoring 
penggunaan aplikasi dan 
penginputan data 

Laporan  maret 2024 

3 Penambahan fitur aplikasi  Laporan  maret 2024 
 

1. Jangka Panjang (1 tahun) 
 

d. Tabel 6.2 Tahapan Kegiatan Jangka panjang 
 
 

No Tahapan Kegiatan Output Waktu 

1 Evaluasi jangka menengah Laporan  Tahun 2024 
2 Monitoring penggunaan aplikasi Laporan  Tahun 2023 - 

2024 
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BAB VII PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

 Kegiatan Aksi Perubahan dilaksanakan untuk mengaktualisasikan materi pelatihan ke dalam 

inovasi peningkatan pelayanan publik, sehingga dapat melaksanakan peran “Servant 

Leadership”, Nilai-nilai BERAKHLAK dan berintegritas. Dengan adanya aplikasi SMILER  

diharapkan mampu meningkatkan pelayanan bagi Stakeholder, mahasiswa,  dan pelaporan 

data capaian indicator pada sub bagian ADUM Poltekkes Kemenkes Jakarta II. Capaian aksi 

perubahan yang terjadi adalah adanya pemutakhiran proses bisnis peningkatan pengelolaan 

asset  

6.2. Saran 

Untuk menjaga keberlanjutan aksi perubahan, masih memerlukan tindak lanjut sebagai 

berikut: 

a. Melanjutkan pengembangan aplikasi SMILER dengan fitur yang user friendly  

b. Dalam pengembangan Aplikasi dilengkapi dengan SOP dan user guide Pelaksanaan   Aplikasi 

SMILER 

b. Komitmen pimpinan agar konsisten dalam menginkatkan pelayanan Administrasi  
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Lampiran  

1. Konsultasi dengan Mentor 

 

2. Notulen Rapat 
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3. Absensi rapat 

 


